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PENGARUH PROFITABILITAS, SALES GROWTH, DAN FIRM
SIZE TERHADAP TAX AVOIDANCE PADA PERUSAHAAN
SEKTOR PROPERTY DAN REAL ESTATE DI BEI PERIODE

2022-2024

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, sales growth
dan firm size terhadap tax avoidance pada perusahaan yang bergerak di sektor
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
tahun 2022-2024. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling dengan total sampel 102 data dari 34 perusahaan. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan Microsoft Excel 2024 dan perangkat lunak eviews
versi 12 untuk mengolah data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax avoidance.
Sedangkan, sales growth dan firm size berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap tax avoidance.

Kata kunci: Profitabilitas, Sales Growth, Firm Size, Tax Avoidance

ABSTRACT

This research aims to examine the effect of profitability, sales growth, and firm
size on tax avoidance in property and real estate companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2022-2024. The study employed
purposive sampling method with a total sample of 102 data from 34 companies.
Data analysis was conducted using Microsoft Excel 2024 and Eviews software
version 12. The findings indicate that profitability has a negative and significant
effect on tax avoidance, while sales growth and firm size have a negative and
insignificant effect on tax avoidance.

Keywords: Profitability, Sales Growth, Firm Size, Tax Avoidance
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Pajak adalah kewajiban yang harus dibayarkan oleh orang pribadi
atau badan kepada negara, sesuai dengan ketentuan undang-undang dan
bersifat memaksa tanpa memperoleh imbalan secara langsung untuk
membiayai kebutuhan negara guna mencapai kesejahteraan rakyat secara
optimal (Undang-undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan).

Dalam pemungutan pajak untuk kepentingan negara Indonesia
memiliki dua perspektif atau sudut pandang, yaitu perspektif hukum dan
perspektif ekonomi. Berdasarkan perspektif ekonomi, pajak dipandang
sebagai peralihan kekayaan dari ruang lingkup private (Wajib Pajak)
kepada ruang lingkup public (negara). Oleh karena itu dengan adanya
pajak, maka terjadi perpindahan kepemilikan atas kekayaan atau sumber
daya yang dimiliki oleh rakyat sebagai Wajib Pajak kepada fiskus yang
berperan sebagai pihak yang mengelola keuangan negara untuk keperluan
pendanaan negara. Berdasarkan perspektif hukum, undang-undang adalah
penyebab terjadinya pemungutan pajak sehingga warga negara Indonesia
wajib untuk melakukan penyetoran sejumlah nominal pendapatan tertentu
pada negara. Pemerintah Indonesia memiliki otoritas dalam memaksa agar
pendapatan atas fax tersebut wajib digunakan atas pengelolaan
pemerintahan. Apabila negara tidak memiliki undang-undang sebagai
dasar hukum, maka pemerintah sebagai pengelola negara tidak berhak
untuk melakukan pemungutan pajak kepada rakyatnya. Oleh karena itu,
salah satu sumber pendapatan negara, yaitu pajak harus didasarkan pada
undang-undang yang menjadi landasan hukum (Adam, Akhadi,

Wicaksono & Dharmawan, 2024, h. 3).



Setiap ada upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalkan biaya
atau kerugian yang ditanggung, cenderung akan dimanfaatkan oleh
individu maupun badan. Bagi sebagian individu maupun badan kewajiban
dalam membayar pajak dianggap sebagai beban karena mengurangi
kepemilikan aset yang dimiliki. Dengan adanya pandangan seperti itu,
potensi untuk melakukan tax avoidance selalu ada disetiap negara. Tindak
pidana perpajakan merupakan perbuatan yang melanggar ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan. Pelanggaran ini
dapat dilakukan oleh individu maupun badan sebagai Wajib Pajak, dengan
tujuan untuk memperoleh keuntungan yang tidak sah atau mengurangi
beban pajak yang seharusnya ditanggung oleh individu maupun badan.
Kejahatan perpajakan umumnya dilakukan tanpa kekerasan, misalnya tax
fraud, tax avoidance, pemalsuan dokumen, penipuan dan tindakan lainnya
yang diatur dalam peraturan perpajakan. Termasuk dalam tindak pidana
perpajakan apabila memberikan informasi yang tidak benar dalam Surat
Pemberitahuan (SPT), baik berupa laporan yang tidak lengkap maupun
keterangan palsu yang dapat menimbulkan kerugian pada pendapatan
negara (Adam dkk., 2024, h. 54).

Di Indonesia, upaya pemerintah dalam rangka mengoptimalkan
pendapatan negara melalui pajak seringkali menghadapi berbagai
tantangan. Meskipun, sistem perpajakan terus dibenahi, tetap saja ada
ketidaksesuaian tujuan antara otoritas pemerintah dengan pihak
perusahaan. Bagi negara, fax menjadi salah satu penopang utama dalam
menyediakan dana untuk berbagai bentuk pengeluaran negara, seperti
pembangunan. Akan tetapi, jika dilihat dari perspektif company, tax
dipandang sebagai suatu kewajiban yang dapat mengurangi net income
perusahaan. Ketidaksamaan orientasi itu yang kemudian mendorong
banyak Wajib Pajak yang berusaha untuk mengurangi jumlah pajak yang
harus dibayarkan, baik dengan cara yang legal maupun yang melanggar
hukum. Pengurangan pajak yang dilakukan secara legal dikenal dengan

istilah tax avoidance atau penghindaran pajak. Strategi penghindaran pajak



ini menjadi pilihan yang lebih aman dan sah secara hukum, karena
dilakukan dengan tetap mematuhi ketentuan hukum perpajakan yang telah
berlaku. Caranya adalah melalui pemanfaatan ruang regulasi yang tidak
diatur secara tegas dalam peraturan perpajakan (Ariska, Fahru & Kusuma,
2020).

Satu dari banyak tindakan yang bisa diterapkan dalam upaya
pengindaran pajak, seperti mempercepat depresiasi sehingga diperoleh
nilai penyusutan yang besar. Pada laporan keuangan, salah satu unsur yang
dapat mengurangi pendapatan atau laba usaha yang digunakan sebagai
dasar perhitungan pajak adalah penyusutan (Tambunan, Anindya &
Habibie, 2023). Komite bidang fiskal OECD (organization of economic
corporation development) menyatakan bahwa ada tiga karakter tax
avoidance, yaitu faktor artifisial, ketika suatu peraturan terlihat seakan-
akan ada padahal tidak dan ini terjadi disebabkan oleh kekosongan faktor
pajak. Mekanisme seperti ini dapat digunakan pada loopholes undang-
undang dalam penerapan peraturan perpajakan yang legal dengan beragam
tujuan, walaupun ini bukan hal yang diperuntukkan oleh pembuat undang-
undang. Keamanan informasi atau kerahasiaan adalah bentuk dari
mekanisme ini, pada umumnya konsultan memperlihatkan upaya untuk
melakukan praktik fax avoidance dengan syarat Wajib Pajak harus
menjaga keamanan informasi atau kerahasiaan (Suandy, 2006 dalam
Tambunan dkk., 2023).

Setiap tahun, penerimaan negara Indonesia sebagian besar berasal
dari perpajakan. Dana dari pajak digunakan untuk membiayai berbagai
program pembangunan berskala nasional yang difokuskan pada
peningkatan kesejahteraan rakyat. Pendapatan dalam APBD sebagian
besar ditopang oleh penerimaan dari perpajakan. Karena itulah,
penerimaan pajak memegang peran penting dalam keuangan negara dan
penerimaan pajak selalu memiliki target pencapaian yang telah ditentukan
(Hapsari, Ratnawati & Pamungkas, 2023). Menurut realisasi pendapatan

negara tahun 2007-2024 yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik Indonesia,



realisasi fax revenue mengalami kenaikan pertumbuhan yang
berkelanjutan, kecuali pada tahun 2009 dan 2020 yang mengalami
penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pada tahun 2022, fax
revenue mengalami kenaikan dibandingkan tahun 2021, yaitu mencapai
Rp2.034.552,50 (triliun). Meskipun pada tahun 2022 tax revenue
mengalami kenaikan yang signifikan, rasio pajak Indonesia masih
tergolong salah satu yang terendah di kawasan Asia Tenggara atau
ASEAN dan tertinggal dari Thailand dan Malaysia. Rasio pajak Indonesia
hanya mencapai 10,4% pada tahun 2022, naik dari tahun 2021 yang
mencapai 9,12%, dan 8,33% pada tahun 2020, Rasio ini jauh tertinggal
dibandingkan dengan Thailand senilai 14,5%, Singapura senilai 12,9%,
dan Malaysia senilai 10,9% (ekonomi.bisnis.com). Selama 12 tahun
berturut-turut dari tahun 2009-2020, Indonesia gagal mencapai target
pemasukan tax, lalu berhasil mencapai sasaran pemasukan fax selama
2021-2023 (Kementerian Keuangan RI, 2021).

Banyak perusahaan mencari cara untuk meringankan beban
keuangan perusahaan dengan memanfaatkan aturan perpajakan yang masih
memiliki kelemahan hukum, selama hal itu tidak melanggar hukum
(Galingging, 2024, h. 791). Praktik fax avoidance yang dilakukan oleh
perusahaan kini menjadi isu global. Menurut laporan 7Tax Justice Network
(TIN), perilaku kecurangan pajak, seperti tax avoidance senilai 40% oleh
perusahaan menyebabkan kenaikan potensi kehilangan pendapatan oleh
pemerintah Indonesia (Rahayu, Wulandari & Zainal, 2023). Contohnya,
PT Adaro Energy Tbk menunjukkan indikasi fax avoidance dengan
melakukan transfer pricing. PT Adaro Energy Tbk diduga memanfaatkan
perbedaan tarif pajak antara Indonesia dengan Singapura, yang mana
Singapura memiliki tarif pajak yang lebih rendah. PT Adaro Energy Tbk
diduga menetapkan harga jual yang lebih rendah kepada anak perusahaan
di Singapura, kemudian menjual kembali dengan harga jual yang lebih
tinggi ke negara lain untuk mendapatkan laba yang lebih besar, sehingga

laba dapat dialihkan ke Singapura dan mengurangi pajak yang wajib



dibayarkan kepada pemerintah Indonesia. Praktik tax avoidance yang
dilakukan oleh PT Adaro Energy Tbk dianggap tidak menguntungkan
negara, sebab tax merupakan sumber penghasilan utama yang diperoleh
Indonesia, yang nantinya menjadi kendala bagi pemerintah untuk
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat (Wahyuningtias
dkk., 2025).

Penghindaran pajak dipandang sebagai langkah yang sah menurut
ketentuan yang berlaku, karena tidak melanggar undang-undang dan
peraturan perpajakan di Indonesia, untuk mengurangi kewajiban
perpajakan melalui pemanfaatan celah di dalam undang-undang serta
aturan perpajakan (Muslim & Fuadi, 2023). Pada tahun 2016-2020 praktik
tax avoidance paling besar dilakukan oleh perusahaan yang bergerak pada
sektor property dan real estate. Contoh perusahaan yang melakukan
praktik tax avoidance adalah PT Bumi Serpong Damai Tbk di tahun 2016
dan PT Metropolitan Land Tbk di tahun 2017-2020 (Awaliah, Damayanti
& Usman, 2022).

. Identifikasi Masalah

Tax avoidance adalah langkah legal yang diambil pelaku usaha
ketika berupaya meminimalkan jumlah pajak terutang melalui
pemanfaatan celah di dalam aturan perpajakan, tanpa melewati koridor
hukum (Galingging, 2024, h. 793). Tax avoidance bisa dipengaruhi oleh
berbagai faktor, yang dibedakan menjadi faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal, seperti firm size, leverage, sales growth, capital
intensity, liquidity, debt level, firm age, inventory intensity, transfer
pricing, keputusan pendanaan dan profitabilitas. Faktor eksternal, seperti
institutional ownership, komisaris independen, komite audit dan kualitas
audit.

Menurut Ningsih, Handayani dan Ramadhea (2024), perusahaan
besar cenderung lebih capable memanfaatkan keringanan pajak karena

mempunyai akses terhadap sumber daya yang lebih memadai dan



pengetahuan dalam menentukan perencanaan fax yang sesuai dengan
company. Namun, hal ini juga bisa membuat perusahaan menghindari
strategi tax avoidance yang rumit. Dengan kata lain, terdapat kemungkinan
firm size berpengaruh pada perusahaan yang melakukan tax avoidance.

Menurut Gumelar, Susanto dan Sukayat (2024), leverage adalah
ukuran yang menunjukkan seberapa besar jumlah liabilitas perusahaan jika
dibandingkan berdasarkan keseluruhan asser yang dikuasai. Kalau
company memiliki banyak liabilitas, maka perusahaan harus bayar bunga
dalam jumlah besar. Kondisi ini cenderung membuat perusahaan ingin
mengurangi besaran fax yang wajib dipenuhi, sebab tidak semua company
mampu untuk membayar. Oleh karena itu, ada strategi menghindari pajak
dengan cara menurunkan beban pajak. Sedangkan, besar keuntungan yang
dihasilkan perusahaan bisa mempengaruhi berapa banyak pajak yang
perusahaan bayar. Kalau untungnya besar, kemungkinan perusahaan untuk
menghindari pajak juga lebih besar. Dengan demikian, keuntungan yang
besar berarti pajak yang wajib dibayar juga lebih banyak, jadi manajemen
mungkin akan berusaha mencari cara supaya pajak yang dibayar jadi lebih
minim dengan mengatur sumber daya perusahaan secara strategis. Dengan
kata lain, terdapat kemungkinan profitabilitas berpengaruh pada
perusahaan yang melakukan tax avoidance.

Menurut Fadhillah (2023), ketika penjualan perusahaan terus
meningkat, maka laba yang diperoleh juga ikut naik. Dalam kondisi seperti
ini, perusahaan cenderung mencari cara untuk mengurangi beban
pajaknya. Praktik fax avoidance ini bisa dilakukan secara legal maupun
ilegal. Tujuannya adalah agar keuntungan yang perusahaan peroleh tidak
terlalu banyak terpotong oleh pajak, atau supaya jumlah pajak yang harus
dibayar tidak terlalu besar. Dengan kata lain, terdapat kemungkinan sales
growth berpengaruh pada perusahaan yang melakukan tax avoidance.

Menurut Mariani (2020), capital intensity menggambarkan seberapa
besar investasi perusahaan pada aset tetap, seperti mesin, gedung, atau

peralatan. Karena aset tetap mengalami penyusutan setiap tahun,



perusahaan bisa memotong pajak melalui beban depresiasi. Jadi, semakin
meningkat fixed asset perusahaan dapat mengakibatkan kecil pajak yang
harus dibayar. Ini karena depresiasi dari fixed asset bisa meminimalisasi
tax expense perusahaan. Maka dari itu, semakin meningkat intensitas fixed
asset milik perusahaan mengakibatkan semakin meningkat pula
kemungkinan perusahaan melakukan tax avoidance. Tingginya rasio
liquidity perusahaan biasanya menunjukkan bahwa perusahaan dapat
membayar utang jangka pendek dengan baik, yang mencerminkan
kesehatan finansial perusahaan berada pada tingkat yang stabil. Liguidity
perusahaan tersebut, mengindikasikan bahwa company mempunyai cash
flow yang lancar sehingga company lebih percaya diri untuk melunasi
utangnya, termasuk membayar pajak sesuai aturan. Sebaliknya, kalau
liquidity perusahaan rendah, arus kasnya juga cenderung lemah. Ini
biasanya terjadi karena utang jangka pendek lebih besar dibanding aset
lancarnya. Dalam kondisi seperti ini, perusahaan mungkin akan menunda
atau bahkan menghindari pembayaran pajak demi menjaga kestabilan arus
kas perusahaan.

Menurut Safitri, Andika, Ratnawati dan Suhartono (2025), ketika
sebuah perusahaan memiliki utang, maka perusahaan harus membayar
bunga secara rutin, yang menjadi biaya tetap bagi perusahaan. Semakin
besar jumlah utang, semakin tinggi juga bunga yang harus dibayar. Tapi di
sisi lain, bunga pinjaman ini bisa mengurangi beban pajak karena dianggap
sebagai biaya, sehingga keuntungan yang dikenakan pajak pun jadi lebih
kecil. Dengan kata lain, terdapat kemungkinan debt level berpengaruh
pada company yang menerapkan praktik penghindaran pajak

Menurut Sinambela dan Nur’aini (2021), usia suatu perusahaan bisa
mempengaruhi kecenderungan perusahaan melakukan penghindaran pajak.
Ketika company sudah terdaftar di website resmi yaitu BEI, kemudian
menjadi perusahaan terbuka, maka diharuskan menyertakan laporan
keuangan secara terbuka sehingga bisa diakses oleh public. Informasi ini

penting agar bisa dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan.



Seiring bertambahnya usia, perusahaan biasanya semakin berpengalaman
dan belajar dari perjalanan bisnisnya, termasuk dari pengaruh perusahaan
lain di dalam maupun luar industrinya. Karena itu, perusahaan yang lebih
lama beroperasi cenderung lebih pintar dan efisien dalam mengelola
berbagai biaya, termasuk pajak. Perusahaan yang lebih lama juga biasanya
memiliki tim atau tenaga ahli di bidang perpajakan yang mampu
membantu meminimalisasi beban pajak. Dengan begitu, pengelolaan pajak
bisa dilakukan dengan optimal.

Menurut Rosandi (2022), inventory intensity adalah bagian dari aset
lancar yang dimiliki perusahaan dan digunakan untuk mendukung
kebutuhan operasional jangka panjang. Ketika perusahaan memiliki
persediaan dalam jumlah besar, hal ini bisa berdampak pada berkurangnya
keuntungan karena menambah beban biaya. Rasio persediaan terhadap
total aset menggambarkan seberapa besar investasi perusahaan dalam
bentuk persediaan. Semakin besar investasi ini, maka semakin besar pula
biaya yang harus dikeluarkan untuk menyimpan dan merawat barang-
barang tersebut di gudang. Biaya penyimpanan ini pada akhirnya bisa
meningkatkan total biaya operasional perusahaan dan menurunkan laba
yang diperoleh. Dengan kata lain, terdapat kemungkinan inventory
intensity berpengaruh pada perusahaan yang melakukan tax avoidance.

Menurut Ramadhan dan Purnamasari (2025), transfer pricing adalah
strategi yang sering digunakan perusahaan untuk mengatur nominal
transaksi antara perusahaan-perusahaan yang masih satu grup atau
terafiliasi. Tujuannya adalah memindahkan keuntungan dari negara yang
memiliki tarif pajak tinggi ke negara dengan pajak rendah atau bahkan
tanpa pajak, sehingga total pajak yang dibayar perusahaan jadi lebih kecil.
Oleh karena itu, perusahaan menggunakan strategi transfer pricing untuk
memaksimalkan laba dengan cara menghindari pembayaran pajak yang
seharusnya.

Menurut Widawati dan Wahidahwati (2019), peningkatan beban

bunga utang dapat dimanfaatkan perusahaan untuk menurunkan beban



pajak. Keadaan ini timbul karena entitas yang memiliki tingkat utang lebih
tinggi akan menanggung beban bunga yang lebih besar, sehingga laba
kena pajak menjadi lebih menurun daripada perusahaan yang tingkat utang
company-nya lebih kecil. Dengan demikian, penggunaan pendanaan
melalui utang dapat mengurangi penghasilan bruto lewat pencatatan
interest expense, sehingga berujung pada penurunan jumlah fax yang harus
dibayarkan.

Menurut Wardana dan Asalam (2022), institutional ownership dapat
memberikan pengaruh karena institusi biasanya memiliki saham yang
lebih besar dibandingkan dengan pemegang saham individu. Karena
memiliki kepentingan, institusi ini cenderung akan menuntut manajemen
untuk mengelola perusahaan untuk memaksimalkan keuntungan.
Perusahaan dapat menggunakan banyak cara, salah satunya yaitu melalui
pengurangan kewajiban bayar fax oleh perusahaan, sehingga ruang bagi
perusahaan untuk melakukan praktik penghindaraan pajak pun menjadi
lebih besar.

Menurut Rospitasari dan Oktaviani (2021), tugas utama komisaris
independen adalah mengawasi kinerja management ketika akan
menghasilkan keputusan atas company. Semakin banyak anggota dewan
komisaris independen mengakibatkan monitoring terhadap manajemen
akan semakin ketat. Hal ini bisa membantu mencegah praktik fax
avoidance, karena management cenderung lebih waspada ketika membuat
decision dan melaksanakan aktivitas company. Peran komite audit adalah
membantu dewan komisaris dalam memastikan kegiatan perusahaan
berjalan sesuai ketentuan dan memberikan masukan kepada manajemen
demi menjaga kelangsungan bisnis. Semakin baik pengawasan yang
dilakukan, maka kinerja perusahaan pun cenderung akan semakin optimal.
Komite audit juga memiliki wewenang untuk mencegah adanya tindakan
yang tidak berkaitan langsung dengan pembuatan financial statement.
Dengan demikian, semakin besar presentase komite audit, semakin kecil

kemungkinan perusahaan melakukan praktik tax avoidance. Salah satu



fungsi dari kualitas audit adalah memastikan adanya transparansi melalui
sistem pengungkapan informasi yang tepat dan akurat. Audit juga berperan
sebagai alat pemantauan yang dapat membantu menurunkan biaya agensi
dalam perusahaan. Sebagai lembaga yang melayani kepentingan publik,
auditor juga memiliki tanggung jawab untuk menuntut kejelasan
informasi, termasuk yang berhubungan dengan kepemilikan saham dan

perpajakan.

3. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, ada sejumlah variabel yang
dapat mempengaruhi fax avoidance. Dalam penelitian ini hanya akan
membahas tentang pengaruh profitabilitas, sales growth dan firm size
terhadap fax avoidance pada perusahaan yang bergerak di sektor property
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun

2022-2024.

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Apakah profitabilitas memiliki pengaruh terhadap tax avoidance ?
b. Apakah sales growth memiliki pengaruh terhadap tax avoidance ?

c. Apakah firm size memiliki pengaruh terhadap tax avoidance ?

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah di atas, tujuan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk memperoleh bukti empiris apakah profitabilitas berpengaruh
terhadap tax avoidance.
b. Untuk memperoleh bukti empiris apakah sales growth berpengaruh

terhadap tax avoidance.
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c. Untuk memperoleh bukti empiris apakah firm size berpengaruh

terhadap tax avoidance.

2. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara

teoritis maupun praktis. Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan ilmu pengetahuan terutama di bidang akuntansi dan

memberikan pemahaman mengenai pengaruh profitabilitas, sales

growth dan firm size terhadap tax avoidance. Selain itu, penelitian ini

diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa dan pihak-pihak

lain yang memerlukan informasi terkait topik ini.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
kepada pemerintah dalam merancang kebijakan pajak yang lebih
optimal. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi tax
avoidance, seperti profitabilitas, sales growth dan firm size,
pemerintah dapat memperkuat regulasi untuk mengantisipasi
adanya celah dalam peraturan perpajakan yang berpotensi
dimanfaatkan oleh perusahaan untuk melakukan praktik zax
avoidance.
Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan agar
lebih bijak dalam mengelola perpajakan dan meningkatkan
kepatuhan terhadap peraturan perpajakan yang berlaku. Dengan
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi tax avoidance,

seperti profitabilitas, sales growth dan firm size, perusahaan dapat
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3)

mengevaluasi strategi keuangan dan tata kelola agar lebih efisien
sehingga tidak melanggar ketentuan perpajakan.
Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dalam
pengambilan keputusan investasi pada perusahaan sektor property
dan real estate. Dengan memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi tax avoidance, seperti profitabilitas, sales growth,
dan firm size, investor dapat lebih waspada mengenai praktik tax
avoidance yang akan dilakukan oleh perusahaan. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat membantu investor dalam menilai

kualitas tata kelola perusahaan.
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